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Abstract 

This research aims to analyze the difficulty of learning mathematics in terms of students' learning styles.  This 

study uses a qualitative descriptive research design with a case study approach. In this study the subjects used 

were all students of grade IV, totaling six students. Data collection techniques in this study were observation, 

questionnaires, interviews and documentation. The data analysis technique uses a qualitative approach using 

the Milles & Huberman model including the stages of data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. The results showed that the learning styles obtained by fourth grade students at SD 6 Kandangmas 

were 1 student with a visual learning style, 3 students with an auditory learning style, and 2 students with a 

kinesthetic learning style. Students with a visual learning style have difficulty learning mathematics in terms 

of weaknesses in counting and transferring knowledge, students' difficulties in learning mathematics with an 

auditory learning style tend to experience difficulties in all indicators, this indicates that students with an 

auditory learning style experience various difficulties. subject difficulties include aspects of weakness in 

arithmetic, difficulties in transferring knowledge and errors in visual perception, while students with a 

kinesthetic learning style experience difficulties in learning mathematics in aspects of weakness in arithmetic 

and transferring knowledge. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar matematika yang ditinjau dari gaya belajar. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Dalam penelitian ini 

subjek yang digunakan adalah enam siswa kelas IV SD 6 Kandangmas yang mengalami kesulitan belajar 

matematika dengan masing-masing jenis gaya belajar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan angket gaya belajar, observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan 

menggunakan model Milles & Hubberman meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa, gaya belajar yang diperoleh pada siswa kelas IV SD 6 

Kandangmas yaitu 1 siswa dengan gaya belajar visual, 3 siswa dengan gaya belajar auditori, dan 2 siswa 

dengan gaya belajar kinestetik. Siswa dengan gaya belajar visual mengalami kesulitan belajar matematika pada 

aspek kelemahan dalam berhitung dan mentransfer ilmu pengetahuan, kesulitan siswa dalam belajar 

matematika dengan gaya belajar auditori cenderung mengalami kesulitan pada semua indikator, hal ini 

mengindentifikan bahwa siswa dengan gaya belajar auditori mengalami kendala kesulitan yang bervariatif 

meliputi aspek kelemahan dalam berhitung, keuslitan dalam mentransfer ilmu pengetahuan dan kesalahan 

dalam persepsi visual, sedangkan siswa dengan gaya belajar kinestetik mengalami kesulitan belajar 

matematika dalam aspek kelemahan dalam berhitung dan mentransfer ilmu pengetahuan. 
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PENDAHULUAN  

Pentingnya matematika memungkinkan semua aspek perkembangan kehidupan di dunia sangat cepat. Namun 

dalam prosesnya, matematika dikenal sebagai salah satu pelajaran dalam dunia pendidikan sebagai pelajaran 

yang tidak terlalu mudah untuk dipahami oleh peserta didik (Wanabuliandari, 2016). Sering kali siswa 

menganggap belajar matematika sulit dan menakutkan, pemikiran siswa yang menganggap matematika sulit, 

itulah yang membuat siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika (Zakiyah et al., 2019). 

Ketakutan ini lahir dari anggapan bahwa matematika sulit untuk dipahami, dan harus belajar banyak 

perhitungan dan rumus yang harus dipelajari (Yolanda and Mahmudiati 2020). Hal ini sering terlihat pada 

siswa yang cenderung pasif dalam mempelajari dan memahami materi yang diberikan guru yang 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa (Zakiyah et al., 2019).  

Kualitas pendidikan di Indonesia dinilai masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil tes dan evaluasi 

yang telah dilakukan oleh Programme For International Students Assessment (PISA) pada tahun 2018. Hasil 

yang didapatkan Indonesia menempati urutan ke-73 dari 79 Negara dengan pencapaian skor 379 untuk literasi 

matematika. Apabila dilihat dari hasil tes dan evaluasi pada tahun 2015, Indonesia menempati urutan ke -63 

dari 70 Negara dengan skor 386 (Tohir, 2019). Hal ini menunjukan bahwa sangat rendahnya kemampuan 

matematika siswa di Indonesia dibandingkan dengan Negara lain. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SD 6 Kandangmas, diperoleh informasi bahwa sebagian 

besar siswa merasa kesulitan dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut terlihat dari cara siswa menjawab 

soal latihan bangun datar yang diberikan oleh guru, banyak siswa yang mengalami kebingungan untuk 

menentukan apa masalahnya dan bagaimana merumuskannya dalam menjawab soal latihan, hal ini disebabkan 

karena siswa kurang paham akan materi yang diberikan oleh guru. Hal ini senada dengan Dharma et al dalam 

Mukrimatin, Murtono, and Wanabuliandari (2018) yang menyatakan, bahwa masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika, memahami apa yang ditanyakan dalam soal dan 

dalam melakukan operasi hitung. Kemudian diperkuat dengan hasil wawancara awal bersama guru kelas IV, 

beliau menjelaskan bahwa masih banyak siswa kelas IV yang mengalami kesulitan belajar matematika, 

beberapa siswa menjadikan pelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang paling dihindari. Dari hasil 

wawancara siswa beranggapan bahwa matematika itu sulit untuk dipelajari, membingungkan dan banyak 

rumus. Hal tersebut dibuktikan dengan rendahnya nilai matematika yang dilihat dari nilai ulangan harian 

ataupun soal latihan bangun datar. Kesulitan belajar matematika yang sering dialami siswa tidak baik jika 

dibiarkan begitu saja. Siswa akan semakin kurang berminat dalam mempelajari matematika, karena siswa 

beranggapan bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sulit (Amallia & Unaenah, 2018).  

Pada proses belajar anak kerap kali mengalami kesulitan belajar (Nurfadhillah et al., 2022). Menurut Zakiyah 

et al., (2019) mendefinisikan kesulitan belajar merupakan suatu kondisi saat siswa mengalami hambatan-

hambatan tertentu untuk mengikuti proses pembelajaran dalam mencapai hasil belajar secara maksimal. Dalam 

penelitian ini, indikator kesulitan belajar matematika yang akan dianalisis meliputi kelemahan dalam 

berhitung, kesulitan dalam mentransfer pengetahuan, dan kesalahan dalam perspektif visual (Jamaris, 2014). 

Di dalam kegiatan belajar siswa memiliki proses belajar yang berbeda dalam memahami suatu informasi atau 

pelajaran yang sama. Perbedaan cara belajar siswa tersebut menjadi salah satu faktor dari kesulitan belajar 

(Susanti et al., 2020). Sama halnya juga terjadi disaat belajar matematika, maka dari itu memahami kesulitan 

belajar siswa dalam pelajaran matematika penting bagi guru sebagai masukan untuk memperbaiki proses 

belajar mengajar (Maspupah & Purnama, 2020). 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, banyak siswa yang kurang memperhatikan guru bahkan sampai 

melakukan kegiatan lain saat guru sedang menjelaskan. Perbedaan cara belajar ini yang disebut sebagai gaya 

belajar. Beberapa siswa lebih menyukai cara guru mengajar secara tertulis di papan tulis, beberapa siswa 

menyukai cara guru mengajar yang banyak mencatat dan ada juga beberapa siswa menyukai cara guru 

mengajar disampaikan secara langsung. Selain itu, ada juga siswa yang menyukai belajar kelompok dan 

sebagian siswa juga menyukai gaya belajar yang menggunakan media pembelajaran (Irfan, 2022). Salah satu 

aspek yang dapat mempengaruhi daya serap atau penerimaan siswa terhadap matematika adalah gaya belajar 

(Laila et al., 2021). Menurut (Yuwono (dalam Falah & Fatimah, 2019) mendefinisikan gaya belajar adalah 

cara yang dipilih seseorang untuk belajar dan bagaimana siswa berpikir dalam suatu proses pembelajaran.  

Secara garis besar, gaya belajar terbagi menjadi tiga jenis yaitu, gaya belajar visual, gaya belajar auditori dan 

gaya belajar kinestetik (Hasanah, 2021). Hal senada juga diperkuat oleh hasil penelitian (Kurniati et al., 2019) 

gaya belajar siswa mempunyai tiga tipe meliputi gaya belajar visual, gaya belajar auditori, gaya belajar 
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kinestetik. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sitti Nuralan et al., 2022) gaya belajar siswa 

berprestasi dapat terlaksana dengan efektif melalui tiga indikator yaitu gaya belajar belajar visual, gaya belajar 

auditori, gaya belajar kinestetik.  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti termotivasi melakukan penelitian  bagaimana kesulitan 

siswa dalam belajar matematika yang ditinjau dari gaya belajar. Tujuan dalam penelitian untuk mengalanalisis 

dari masing-masing jenis kesulitan belajar matematika yang ditinjau dari gaya belajar. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan penelitian studi 

kasus. Menurut Afrizal (2014) pada umumnya penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis dan mengumpulkan data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan). Penelitian ini dilaksanakan di 

SD 6 Kandangmas. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD 6 Kandangmas yang 

berjumlah enam siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan observasi, wawancara, 

angket dan dokumentasi. Data angket memiliki format jawaban pilihan. Hasil data tersebut diperkuat melalui 

observasi dan melakukan wawancara dengan subjek. 

Tabel 1 Aspek Analisis Kesulitan Belajar Matematika 

Aspek Indikator 

Kelemahan dalam berhitung 1.Tidak mampu mengoperasikan angka secara 

benar 

2.Gangguan mengenal dan memahami simbol-

simbol matematika 

Kesulitan dalam mentransfer 

pengetahuan  

Tidak mampu menghubungkan konsep-konsep 

matematika dengan kenyataan yang ada 

Kesalahan dalam persepsi 

visual 

Kesulitan dalam memvisualkan konsep-konsep 

matematika 

(sumber: Jamaris, 2014) 

Adapun proses analisis data dalam penelitian kualitatif dengan menggunakan model Miles dan Huberman yang 

terbagi menajdi beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 

2015). Uji keabsahan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan triangulasi teknik dan sumber. 

Triangulasi teknik merupakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama (Sugiyono, 2015). Triangulasi teknik merupakan teknik pengumpulan data yang berbeda-

beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama (Sugiyono, 2015). Triangulasi sumber merupakan teknik 

pengumpulan data untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama 

(Sugiyono, 2015)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pada penelitian ini akan dijabarkan mengenai analisis kesulitan belajar matematika pada materi bangun datar. 

Penelitian ini dilakukan pada semester Genap dengan menyebarkan angket gaya belajar kepada seluruh siswa 

kelas IV di SD 6 Kandangmas, sebelum angket dibagikan kepada siswa angket telah melalui tahap validasi. 

Tujuan dari penggunaan angket gaya belajar ini untuk mengetahui masing-masing jenis gaya belajar pada 

setiap subjek. Setelah pengisian angket gaya belajar, subjek diminta untuk mengerjakan soal ulangan harian 

bangun datar yang berupa soal esai dengan jumlah empat soal esai. Soal ulangan harian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis letak kesulitan yang dialami oleh siswa dalam mengerjakan soal ulangan harian pada materi 
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bangun datar. Berikut ini  merupakan hasil pengisian angket gaya belajar, soal ulangan harian serta analisis 

hasil wawancara dengan subjek penelitian. 

Tabel 2 Klasifikasi Gaya Belajar Subjek (Siswa) 
No Nama 

Siswa 

Skor Gaya Belajar Skor 

Visual Auditori Kinestetik  

1 AN 29 19 34 Kinestetik 34 

2 ANF 24 27 18 Auditori 27 

3 MA 35 38 34 Audiotri 38 

4 NAF 38 32 30 Visual 38 

5 NPS 28 29 27 Auditori 29 

6 RAA 35 37 36 Kinestetik 37 

(sumber: hasil angket belajar siswa) 

Berdasarkan uraian pada tabel 2 analisis angket gaya belajar diperoleh hasil yaitu 1 siswa dengan gaya belajar 

visual, 3 siswa dengan gaya belajar auditori, sedangkan 2 siswa dengan gaya belajar kinestetik. Tabel di atas 

menyajikan data siswa kelas IV SD 6 Kandangmas mempunyai persentase gaya belajar auditori lebih tinggi 

dibandingkan dengan gaya belajar lainnya. Hal ini menunjukan bahwa siswa kelas IV SD 6 kandangmas 

cenderung memiliki gaya belajar yang mengedepankan indera pendengaran. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Pratiwi et al., (2014) yang mengemukakan bahwa gaya belajar yang paling dominan 

dimiliki oleh siswa merupakan gaya belajar auditori dengan persentase 50% sedangkan gaya belajar aguditori 

dengan persentase 33,33% serta gaya belajar kinestetik dengan persentase 16,67%.  

Berdasarkan hasil temuan angket gaya belajar dilanjutkan dengan kegiatan wawancara kepada subjek guna 

untuk menelaah lebih dalam mengenai aspek kesulitan belajar matematika yang ditinjau dari gaya belajar. 

Kesulitan belajar yang akan dikaji peneliti mencangkup aspek kelemahan dalam berhitung, kesulitan dalam 

mentransfer pengetahuan dan kesalahan dalam persepsi visual (Jamaris, 2014). Adapun hasil temuan kesulitan 

belajar matematika berdasarkan gaya belajar dengan rincan dalam tabel 3 sebagai berikut:  

Tabel 3 Hasil Analisis Kesulitan Belajar Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar 

No Gaya 

Belajar 

Subjek Jenis kesulitan Deskripsi Jawaban 

Soal 

2 

Visual NAF Kesulitan dalam 

mentransfer pengetahuan 

Tidak dapat mengubah masalah 

tertulis menjadi simbol 

matematika (tidak dapat 

menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan) 

Soal 

4 

Auditori ANF Kelemahan dalam 

berhitung 

Tidak bisa menyalin angka 

dengan baik dan benar, belum 

memahami konsep berhitung 

dengan baik dan benar, 

sehingga subjek tidak bisa 

melakukan perhitungan 

Soal 

2, 4 

 ANF Kesulitan dalam 

mentransfer pengetahuan 

Tidak dapat mengubah masalah 

tertulis menjadi simbol 

matematika (tidak dapat 



P2M STKIP Siliwangi  Jurnal Ilmiah UPT P2M STKIP Siliwangi, Vol. 10, No. 2, November 2023 

95 

 

No Gaya 

Belajar 

Subjek Jenis kesulitan Deskripsi Jawaban 

menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan) 

Soal 

2 

 ANF Kesalahan dalam 

persepsi visual 

Tidak dapat memahami gambar 

yang dibuat, belum dapat 

memvisualisasikan informas ke 

dalam gambar 

Soal 

2 

Auditori MA Kesulitan dalam 

mentransfer pengetahuan 

Tidak dapat mengubah masalah 

tertulis menjadi simbol 

matematika (tidak dapat 

menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan) 

Soal 

3 

Auditori NPS Kelemahan dalam 

berhitung 

Tidak bisa menyalin angka 

dengan baik dan benar dan 

tidak bisa melakukan 

perhitungan 

Soal 

2 

 NPS Kesulitan dalam 

mentransfer pengetahuan 

Tidak dapat mengubah masalah 

tertulis menjadi simbol 

matematika (tidak dapat 

menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan) 

Soal 

3 

Kinestetik AN Kelemahan dalam 

berhitung 

Kurang teliti dalam melakukan 

perhitungan  

Soal 

2 

 AN Kesulitan dalam 

mentransfer pengetahuan 

Tidak dapat mengubah masalah 

tertulis menjadi simbol 

matematika (tidak dapat 

menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan) 

Soal 

2 

Kinestetik RAA Kesulitan dalam 

mentransfer pengetahuan 

Tidak dapat mengubah masalah 

tertulis menjadi simbol 

matematika (tidak dapat 

menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan) 

 

Berdasarkan uraian pada tabel 3 menunjukkan bahwa enam siswa kelas IV SD 6 kandangmas mengalami 

kesulitan belajar matematika. Masing-masing siswa dari tiap jenis gaya belajar mengalami kesulitan dalam 

mentransfer pengetahuan. Adapun uraian dan deskripsinya adalah sebagai berikut: 

1. Kelemahan dalam Berhitung 

Kelemahan dalam berhitung dapat dilihat dari kekeliruan yang dilakukan subjek dalam melakukan operasi 

hitung seperti penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian. Berdasarkan hasil observasi, wawancara 

dan hasil ulangan harian. Peneliti menemukan bahwa masih ada siswa yang mengalami kelemahan dalam 

berhitung. Berdasarkan hasil lembar jawaban siswa diketahui subjek tidak dapat menjawab dengan baik. 

Kesulitan subjek AN dalam menjawab soal dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut. 
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Subjek AN kurang teliti dalam menuliskan hasil 

perhitungan, sehingga subjek mengalami 

kesalahan dalam menjawab soal  

Subjek ANF mengalami kelemahan berhitung, 

konsep operasi hitung yang dilakukan subjek belum 

benar, sehingga subjek salah dalam menjawab soal 

Subjek NPS mengalami kelemahan 

dalam berhitung, subjek belum 

memahami konsep dalam berhitung 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Jawaban Ulangan Harian Soal Nomor 3 Subjek AN  

Berdasarkan soal ulangan yang telah diberikan, siswa melakukan kekeliruan dalam menjawab soal. Kesulitan 

subjek AN dalam menghitung operasi perkalian pada soal materi luas persegi panjang. Pada soal nomor 3 

subjek diminta untuk menghitung luas persegi panjang, yaitu panjang x lebar = 25 x 12 adalah 30 cm. 

Sedangkan jawaban yang benar adalah 300 cm. Hal ini terlihat bahwa subjek keliru dalam menjawab sehingga 

hasil jawab tidak sesuai dengan jawaban yang benar. Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek AN 

diperoleh informasi bahwa subjek AN kurang teliti dalam menulis hasil perkalian, yang seharusnya 300 justru 

hanya ditulis 30 saja. Hal ini senada dengan pendapat Amallia and Unaenah (2018) bahwa kesulitan dalam 

berhitung disebabkan oleh siswa yang kurang teliti dalam menjawab soal yang diberikan sehingga siswa 

mengalami kesulitan dalam keterampilan berhitung.  

Selian itu, peneliti juga menemukan hal serupa pada subjek ANS dan NPS kedua subjek tersebut mengalami 

kendala kesulitan dalam berhitung. Berdasarkan hasil lembar jawab kedua subjek tersebut diketahui masih 

belum paham dengan konsep berhitung dengan baik dan benar. Adapun kesulitan berhitung oleh kedua subjek 

dalam menjawab soal dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3 sebagai berikut. 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Jawaban Ulangan Harian Soal Nomor 4 Subjek ANF 

Berdasarkan lembar jawaban ulangan pada subjek ANF, peneliti menemukan bahwa subjek mengalami 

kelemahan dalam berhitung, terlihat subjek tidak menjawab soal dengan benar ketika diminta untuk 

menghitung luas lapangan sepak bola yang berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 14 cm dan lebar  

6 cm. Hasil operasi perkalian yang subjek lakukan belum sesuai dengan konsep operasi hitung perkalian. 

Subjek nuliskan hasil perkalian 14 x 6 = 110, yang seharusnya hasil luas lapangan sepak bola adalah 84cm.  

Dari hasil wawancara dengan subjek ANF mengatakan bahwa subjek bingung, pusing, dan tidak paham dengan 

materinya. Subjek menuliskan hasil 110 dengan cara hitung bersusun yaitu 4 + 6 =10 dan angka 1 yang di 

depan langsung diturunkan. Hal ini terlihat bahwa subjek ANF mengalami kelemahan dalam berhitung atau 

dengan kata lain subjek masih belum menguasai keterampilan berhitung.  

Hal demikian juga peneliti temukan pada subjek NPS, peneliti juga menemukan bahwa subjek mengalami 

kelemahan dalam berhitung. Adapun kekeliuran yang subjek lakukan dapat dilihat pada gambar 3 sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Jawaban Ulangan Harian Soal Nomor 3 Subjek NPS 

Berdasarkan lembar jawaban ulangan pada subjek NPS, peneliti menemukan bahwa subjek mengalami 

kelemahan dalam berhitung, terlihat subjek tidak menjawab soal dengan benar ketika diminta untuk 
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Subjek NAF tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal, subjek 

hanya mengilustrasikan soal ke dalam bentuk 

gambar tanpa menuliskan langkah-langkah  

untuk menjawab soal 

Subjek MA tidak dapat menuliskan 

apa yang yang diketahui dan 

ditanyakan  

menghitung luas persegi panjang. Hasil operasi perkalian yang subjek lakukan belum sesuai dengan konsep 

operasi hitung perkalian. Seharusnya, subjeknya menghitung dengan mengkalikan sisi panjang dan lebar. 

Namun, subjek menuliskan dengan A x B x C x D. Dari hasil wawancara dengan subjek NPS mengatakan 

bahwa subjek mengira-ngira mengalikan A x B x C x D, bahkan nampak subjek hanya mengarang jawaban. 

Hal ini terlihat bahwa subjek NPS masih belum menguasai keterampilan berhitung.  

Berdasarkan proses triangulasi diperoleh fakta bahwa sebagian siswa masih belum menguasai keterampilan 

berhitung dengan baik dan benar, sehingga masih ada siswa yang mengalami kebingungan dan kesulitan dalam 

keterampilan berhitung. Selain itu peneliti juga menemukan bahwa siswa masih kurang cermat atau teliti dalam 

melakukan operasi hitung. Hal ini senada dengan pendapat Heruman dalam Mukminah, et al., (2021) bahwa 

kesulitan atau kesalahan dalam perhitungan ini biasanya juga disebabkan karena kesulitan dalam memahami 

maksud soal dan siswa juga belum menguasai konsep dasar matematika. Anak berkesulitan belajar matematika 

sering membuat kekeliruan atau kesalahan dalam belajar matematika.  

2. Kesulitan dalam Mentransfer Pengetahuan 

Pada tahap ini, peneliti juga menemukan keseluruhan subjek belum memahami maksud soal yang diberikan 

pada soal nomor 2.  

Subjek NAF 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Jawaban Ulangan Harian Soal Nomor 2 Subjek NAF 

Berdasarkan hasil lembar jawab soal nomor 2 subjek NAF dengan gaya belajar visual mampu menjawab soal 

dengan benar, namum subjek mengalami kesulitan dalam mensubsitusikan apa yang diketahui pada soal ke 

dalam rumus. Hal ini senada dengan Nuriza, Yusmin, and Bistari (2020) yang menyatakan bahwa kesulitan 

yang paling cenderung dialami oleh siswa dengan gaya belajar visual adalah memahami masalah, membuat 

model matematika dan melakukan prosedur dengan benar.  

Subjek ANF 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Jawaban Ulangan Harian Soal Nomor 4 Subjek ANF 

Berdasarkan hasil lembar jawab soal nomor 4 subjek ANF dengan gaya belajar auditori belum mampu untuk 

mensubsitusikan apa yang diketahui pada soal ke dalam rumus.  

Subjek MA 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil Jawaban Ulangan Harian Soal Nomor 3 Subjek MA 

Subjek ANF tidak dapat menuliskan 

apa yang yang diketahui dan 

ditanyakan  
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Subjek NPS tidak dapat menuliskan 

kembali apa yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal, subjek juga mengalami 

kelemahan dalam berhitung.  

Subjek AN tidak dapat menuliskan kembali 

apa yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal  

Subjek RAA tidak dapat 

menuliskan kembali apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal 

Berdasarkan hasil lembar jawab soal nomor 2 subjek MA dengan gaya belajar auditori sudah memahami soal 

dengan baik, subjek juga dapat meensubsitusikan informasi ke dalam rumus, namum subjek tidak 

menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.  

Subjek NPS  

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil Jawaban Ulangan Harian Soal Nomor 2 Subjek NPS 

Berdasarkan hasil lembar jawab soal nomor 2 subjek NPS dengan gaya belajar auditori belum memahami 

maksud soal, subjek NPS tidak dapat menuliskan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal.  

Berdasarkan proses triangulasi diperoleh bahwa ketiga subjek ANF, MA, NPS dengan gaya belajar auditori 

mengalami kesulitan dalam mentransfer informasi, subjek tidak dapat menuliskan informasi apa yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal. Hal ini senada dengan Trizulfianto, Anggreini, and Waluyo (2017) yang 

menyatakan bahwa subjek dengan gaya belajar auditori cenderung kurang memahami masalah, sehingga 

subjek dengan gaya belajar auditori kurang mampu dalam menemukan informasi yang ada pada masalah. 

Dalam penelitian Amir (2015) menemukan subjek dengan gaya belajar auditori sering kali membaca soal dan 

jawaban agar dapat menyebutkan fokus permasalahan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan 

menganalisa permasalahan. Hal ini diperkuat dengan penelitian Apipah and Kartono (2017) menyimpulkan 

bahwa subjek dengan gaya belajar auditori dapat menuliskan langkah penyelesaian masalah dengan sistematis 

tetapi tidak menuliskan penyelesaian secara lengkap. 

Subjek AN 

 

 

 

 

Gambar 8. Hasil Jawaban Ulangan Harian Soal Nomor 2 Subjek AN 

Berdasarkan hasil lembar jawab soal nomor 2 subjek AN dengan gaya belajar kinestetik mampu menjawab 

soal dengan benar, namum subjek mengalami kesulitan dalam mendistribusikam apa yang diketahui pada soal 

ke dalam rumus.  

Subjek RAA 

 

 

 

 

Gambar 9. Hasil Jawaban Ulangan Harian Soal Nomor 2 Subjek RAA 

Berdasarkan hasil lembar jawab soal nomor 2 subjek RAA dengan gaya belajar  kinestetik mampu menjawab 

soal dengan benar, namum subjek mengalami kesulitan dalam mendistribusikam apa yang diketahui pada soal 

ke dalam rumus.  Hal ini terlihat subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 

soal.   

Berdasarkan hasil uraian diatas, dapat ditari kesimpulan bahwa kedua subjek AN dan RAA dengan gaya belajar 

kinestetik mengalami kesulitan dalam mentransfer meskipun subjek sudah dapat menggambarkan dengan baik. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Soleha, Rasiman, and Purwosetiyono (2019) yang menyatakan bahwa 

siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik memiliki kesulitan dalam memahami soal karena tidak 

menuliskan hal yang dtanyakan dalam soal. Selain itu juga sejalan Ernawati (2019) dengan pendapat yang 

menyatakan bahwa subjek dengan gaya belajar kinestetk mengalami kesulitan dalam mentransfer pengetahun 
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Subjek ANF mengalami kesalahan dalam persepsi visual. 

Pada soal diketahui keliling segitiga siku-siku. Namun, 

subjek tidak dapat  mengilustrasikan perlintah soal  dengan 

baik, terlihat subjek mengambarkan segitiga sama kaki 

dan pemahaman matematika. Dari hasil wawancara, subjek mengaku bahwa mengalami kesulitan, selain itu 

menganggap bahwa materi materi ini sangat sulit. 

Berdasarkan proses triangulasi diperoleh fakta bahwa keseluruhan subjek belum dapat memahami maksud soal 

yang telah diberikan. Secara keseluruhan subjek tidak dapat menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal. Hal ini senada dengan pendapat Widyaningrum (2016) yang menyatakan bahwa siswa 

dengan gaya belajar memiliki kesulitan belajar dalam menangkap konsep yang ada. 

 

3. Kesalahan dalam Persepsi Visual  

Pada tahap ini, peneliti juga menemukan bahwa subjek ANF mengalami kendala dalam memvisualisasikan 

informasi kedalam bentuk gambar atau dengan kata lain subjek mengalami kesalahan dalam persepsi visual. 

Berdasarkan hasil lembar jawab soal nomor 2 terlihat subjek mengalami kebingungan. Dari sumber wawancara 

yang dilakukan, subjek mengaku memang mengalami kesulitan dalam menentukan gambar segitiga, subjek  

belum memahami dengan baik mengenai jenis-jenis segitiga. Oleh karena itu, pada soal nomor 2 diketahui 

sebuah bangun datar segitiga siku-siku, akan tetapi subjek mengambarkan segitiga sama sisi 

 

 

 

 

Gambar 10. Hasil Jawaban Ulangan Harian Soal Nomor 2 Subjek ANF 

Berdasarkan proses triangulasi bahwa ditemukan 1 subjek yang megalami kesulitan dalam persepsi visual, 

dapat diketahui bahwasanya subjek tidak memahami gambar yang dibuat. Dalam hal ini subjek belum bisa 

membedakan jenis bangun datar segitiga, sehingga subjek mengalami kesalahan dalam memvisualisasikan 

informasi ke dalam gambar atau dengan kata lain subjek mengalami kesalahan dalam persepsi visual. Hal ini 

senada dengan pendapat Lestari et al. (2020) yang menyatakan bahwa subjek yang mempunyai gaya belajar 

auditori mengalami ketidakmampuan dalam menggambar bangun datar yang sesuai.  

Pembahasan 

Sofyan (2019) menjelaskan, masalah kesulitan dalam belajar merupakan masalah umum yang dapat terjadi di 

dalam kegiatan pembelajaran, yang dalam hal ini dapat diartikan sebagai kesukaran siswa dalam menyerap 

atau menerima pelajaran di sekolah. Kesulitan belajar terjadi karena siswa berasumsi bahwa matematika adalah 

pelajaran yang sulit dan menakutkan, ketidakmampuan siswa untuk memahami dasar-dasar pengetahuan dan 

menghubungkan antara pengetahuan baru dan pengetahuan lama, sehingga dapat mengakibatkan siswa kurang 

paham terhadap materi (Waskitoningtyas, 2016:26).  

Hal senada juga tengah dialami oleh siswa kelas IV SD 6 kandangmas, berdasarkan hasil obervasi dan 

wawancara kepada subjek peneliti menemukan bahwa hampir sebagian siswa mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran matematika pada materi bangun. Kesulitan yang dialami oleh siswa meliputi kelemahan dalam 

berhitung, kesuitan dalam mentransfer pengetahuan dan kesulitan dalam persepsi visual. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Jamaris, (2014)  bahwa kesulitan belajar matematika dibedakan menjadi tiga jenis yaitu: 1) 

kelemahan dalam berhitung, 2) kesulitan dalam mentransfer pengetahuan, 3) kesulitan dalam persepsi visual. 

Di dalam kegiatan belajar siswa memiliki proses belajar yang berbeda dalam memahami suatu informasi atau 

pelajaran yang sama. Salah satu aspek yang dapat mempengaruhi daya serap atau penerimaan siswa terhadap 

matematika adalah gaya belajar (Laila et al., 2021:69). Menurut Yuwono (dalam Falah & Fatimah, 2019) 

mendefinisikan gaya belajar adalah cara yang dipilih seseorang untuk belajar dan bagaimana siswa berpikir 

dalam suatu proses pembelajaran. Secara garis besar, gaya belajar terbagi menjadi tiga jenis yaitu, gaya belajar 

visual, gaya belajar auditori dan gaya belajar kinestetik (Hasanah, 2021:47).  

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan, data yang diperoleh selama penelitian berlangsung 

menunjukan bahwa subjek mengalami kesulitan belajar matematika berdasarkan masing-masing gaya belajar. 

Hasil analisis angket gaya belajar diperoleh hasil yaitu 1 siswa dengan gaya belajar visual, 3 siswa dengan 

gaya belajar auditori, sedangkan 2 siswa dengan gaya belajar kinestetik. Siswa kelas IV SD 6 Kandangmas 

mempunyai persentase gaya belajar auditori lebih tinggi dibandingkan dengan gaya belajar lainnya. Hal ini 
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menunjukan bahwa siswa kelas IV SD 6 kandangmas cenderung memiliki gaya belajar yang mengedepankan 

indera pendengaran.  

Berdasarkan hasil analisis data, secara keseluruhan diperoleh bahwa kesulitan belajar matematika ditinjau dari 

gaya belajar adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Kesulitan Belajar Matematika dengan Gaya Belajar Visual 

Berdasarkan tabel 3  diperoleh data bahwa terdapat 1 siswa yang merupakan siswa tipe gaya belajar visual, 1 

siswa tersebut adalah subjek NAF. Terlihat bahwa subjek NAF mengalami kesulitan pada soal nomor 2. 

Kesulitan yang dialami subjek merupakan kesulitan dalam mentransfer pengetahuan, yang disebabkan karena 

subjek NAF belum memahami maksud soal yang diberikan. Subjek dengan gaya belajar visual sudah mampu 

untuk memvisualisasikan ilustrasi soal yang didapatkan ke dalam bentuk gambar guna untuk memperjelas 

maksud soal. Hasil pekerjaan subjek dengan gaya belajar visual ditulis dengan tulisan yang rapih dan 

sistematis. Hal ini sejalan dengan pendapat (DePorter & Hernacki dalam Khoeron et al., 2016:292), siswa 

dengan gaya belajar visual memiliki sifat rapih dan dapat menggunakan ilustrasi visual.  

b. Analisis Kesulitan Belajar Matematika dengan Gaya Belajar Auditori 

Berdasarkan tabel 3  diperoleh data bahwa terdapat 3 siswa yang merupakan siswa tipe gaya belajar auditori,  

3 siswa tersebut adalah ANF, MA, dan NPS. Subjek ANF dengan gaya belajar auditori mengalami kelemahan 

dalam berhitung hal ini disebabkan karena subjek ANF memahami konsep dalam melakukan opersi hitung dan 

sulit menghafal rumus. Dari hasil lembar jawaban ulangan harian subjek hanya mengarang jawaban tanpa 

melakukan operasi hitung bilang, ketika dikonfirmasi saat kegiatan wawancara subjek mengatakan bahwa 

subjek pusing ketika melakukan operasi hitung, hal serupa juga peneliti temukan pada subjek NPS.  

Tiga subjek ANF dan NPS juga mengalami kesulitan dalam mentransfer pengetahuan. Berdasarkan hasil 

wawancara subjek ANF dan NPS mengatakan bahwa subjek belum memahami maksud soal yang diberikan. 

Berdasarkan hasil lembar jawaban subjek ANF, MA dan NPS tidak dapat menjelaskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal.  Peneliti juga menemukan bahwa subjek ANF juga mengalami kesalahan 

dalam persepsi visual. Berdasarkan hasil wawancara subjek ANF mengalami kebingungan untuk 

mengambarkan jenis segitiga siku-siku, karena subjek belum bisa membedakan jenis-jenis bangun datar pada 

segitiga. Hal ini disebabkan karena siswa dengan gaya belajar auditori tidak lebih menyukai penjelasan secara 

lisan dan merasa kesulitan dalam mengilustrasikan maksud soal ke dalam bentuk sketsa atau gambar.  

Hal ini sejalan dengan pendapat (DePorter & Hernacki dalam Khoeron et al., 2016:292) bahwa siswa dengan 

gaya belajar auditori memiliki kendala yang berkaitan dengan hal visual, misalnya menulis atau 

mengilustrasikan gambar, namun siswa dengan gaya belajar audtori hebat dalam berbicara.  

c. Analisis Kesulitan Belajar Matematika dengan Gaya Belajar Kinestetik 

Berdasarkan tabel 3  diperoleh data bahwa terdapat 2 siswa yang merupakan siswa tipe gaya belajar kinestetik,  

2 siswa tersebut adalah AN dan RAA. Subjek AN cenderung mengalami kelemahan dalam berhitung, saat di 

wawancarai subjek dapat memahami maksud soal yang diberikan. Dalam lembar jawaban ulangan harian soal 

nomor 3 terlihat subjek AN dapat mengerjakan secara runtut dan sistematis, namun dalam menuliskan hasil 

pengerjaan subjek kurang begitu rapi dan teliti. Hal ini sejalan dengan pendapat (DePorter & Hernacki dalam 

Khoeron et al., 2016:292) bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetik kurang teliti dalam menyelesaikan 

sesuatu dan sedikit kurang rapi.  

Sedangkan subjek RAA mengalami kesulitan dalam mentransfer pengetahuan pada soal nomor 2, bila ditelisik 

lebih dalam subjek belum memahami maksud soal yang diberikan. Namun subjek RAA mencoba-coba unutk 

menjawab soal nomor 2, subjek terlihat diam saja saat di wawancarai, namun subjek dapat mengambarkan 

ilustasi soal kedalam gambar dengan baik.  Subjek mengambar bangun datar segitiga siku-siku sebanyak 2 

kali, subjek mencoret-coret pada gambar yang pertama, kemudian subjek menggambar kembali gambar yang 

kedua. Hal ini sejalan dengan pendapat (DePorter & Hernacki dalam Khoeron et al., 2016:292) bahwa siswa 

dengan gaya belajar kinestetik ingin melakukan hal-hal baru (sering mencoba-coba).  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan dapat disimpulkan bahwa siswa kelas IV SD 6 

Kandangmas mempunyai tiga tipe gaya belajar yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditori, dan gaya belajar 

kinestetik dengan uraian 1) Terdapat 1 siswa dengan gaya belajar visual, 3 siswa dengan gaya belajar auditori 

dan 2 siswa dengan gaya belajar kinestetik di kelas IV SD 6 Kandangmas. 2) Siswa dengan gaya belajar visual 

mengalami kesulitan belajar matematika pada aspek kelemahan dalam berhitung dan mentransfer ilmu 

pengetahuan, kesulitan siswa dalam belajar matematika dengan gaya belajar auditori meliputi aspek kelemahan 

dalam berhitung, kesulitan dalam mentransfer ilmu pengetahuan dan kesalahan dalam persepsi visual, 

sedangkan siswa dengan gaya belajar kinestetik mengalami kesulitan belajar matematika dalam aspek 

kelemahan dalam berhitung dan mentransfer ilmu pengetahuan.  
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